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Abstract: Risk Management and Financial Performance of Islamic Banking in
Indonesia. This study aims to examine the effect of risk management on the
financial performance of sharia banking in Indonesia. The risk management
tested in this research consists of credit, liquidity, capital operational risk, while
the financial performance uses profit sharing ratio proxy. Sampling in this
research using purposive sampling technique and get sample 11 Islamic banking.
From result of multiple linear regression test result of this research is Financing
to Deposit Ratio have positive significant effect to Profit Sharing Ratio, Non
Performing Financing have negative but not significant effect to Profit Sharing
Ratio, Capital Adequacy Ratio have positive significant effect to Profit sharing
Ratio and Operational Cost to operating income has a negative effect on profit
sharing ratio.

Abstrak: Manajemen Risiko dan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen risiko
terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Manajemen risiko
yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari risiko kredit, likuiditas, permodalan
dan operasional, sedangkan kinerja keuangan menggunakan proksi profit sharing
ratio. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dan memperoleh sampel 11 Bank Umum Syariah. Dari hasil uji regresi
linear berganda maka hasil penelitian ini adalah Financing to Deposit Ratio
berpengaruh positif signifikan terhadap Profit Sharing Ratio, Non Performing
Financing berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profit Sharing
Ratio, Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Profit
sharing Ratio, dan biaya operasional terhadap pendapatan operasional
berpengaruh negatif terhadap profit sharing ratio.

Kata Kunci: Manajemen risiko, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko permodalan,
risiko operasional, kinerja keuangan, profit sharing ratio

PENDAHULUAN

Fenomena krisis berulang yang dipicu oleh prilaku buruk dalam berekonomi yang
mengabaikan etika, agama dan nilai-nilai moral, yang tidak hanya diajarkan dalam agama
Islam tapi secara esensial ada pada agama-agama lain juga menjadi salah satu pendorong
berkembangnya perbankan syariah. Tidak hanya di Indonesia, perbankan syariah sudah
berkembang bahkan di berbagai belahan dunia.

Eksistensi bank syariah pada awalnya didorong oleh kenginan tersedianya jasa
keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Prinsip tersebut diantaranya ialah dengan
mewujudkan sistem perbankan yang terhindar dari praktik bunga (yang dianggap riba),
perjudian (maysir) dan ketidak pastian (gharar) serta praktik-praktik lainnya yang tidak
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sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu perkembangan perbankan syariah juga didorong oleh
keinginan umat muslim untuk menata aktivitas perekonomian sehari-hari sesuai dengan
tuntunan syariah.

Selama dekade terakhir perbankan syariah nasional terus menunjukkan derap
pertumbuhan yang positif dengan peningkatan rata-rata sekitar 33.2% dalam 10 tahun
terakhir. Hal tersebut tercermin dari volume usaha yang terus tumbuh, dana investasi dan
dana titipan masyarakat serta penyaluran pembiayaan yang terus meningkat. Secara kuantitas,
pencapaian perbankan syariah sungguh membanggakan dan terus mengalami peningkatan
dalam jumlah bank. Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum Syariah dan 76 Bank
Perkreditan Rakyat Syariah, maka pada Desember 2015 (berdasarkan data Statistik
Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia) jumlah bank syariah telah
mencapai 31 unit yang terdiri atas 12 Bank Umum Syariah dan 25 Unit Usaha Syariah. Selain
itu, jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 144 unit pada periode
yang sama.

Jika dilihat dari rasio pembiayaan yang disalurkan dengan besarnya Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dinyatakan dengan nilai Financing to Deposit Ratio (FDR), maka bank
syariah memiliki rata-rata FDR sebesar 97.65 %. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya
dan tahun sesudahnya, pada tahun 2008 financing to deposit ratio perbankan syariah lebih
dari 100%. Tingginya tingkat FDR tersebut karena pembiayaan yang disalurkan selama bulan
Maret-November 2008 lebih besar dari Dana Pihak ketiga. Meskipun pembiayaan yang
disalurkan lebih besar dari DPK, tetapi tingkat kegagalan bayar atau yang dinyatakan dalam
Non Performing Financing (NPF) ternyata lebih sedikit dari periode tahun 2006-2007, yakni
hanya sebesar 3.95%, masih dibawah batas ketentuan minimal sebesar 5 %. Artinya bank
syariah betul betul menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan dengan
tidak mengabaikan prinsip kehati-hatian. Selain itu juga, secara keseluruhan perbankan
syariah relatif lebih sehat.

Namun demikian ditengah pertumbuhan positif industri perbankan syariah yang
cukup baik tersebut dalam perkebangannya terlihat adanya fenomena pelambatan
pertumbuhan volume usaha di tiga tahun terakhir (2011-2013). Sehingga pada akhir tahun
2014 hanya mencatatkan pertumbuhan sebesar 12% sebagaimana terlihat dalam grafik 1.1
mengenai perkembangan bank syariah (Roadmap Perbankan Syariah 2015-2019).

Grafik 1
Perkembangan Perbankan Syariah 2008 — 2014
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Sumber : Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015 — 2014 (OJK)

Sepanjang 2013 ketahanan sistem keuangan, khususnya perbankan relatif terjaga
meskipun kinerjanya sedikit menurun seiring perlambatan pertumbuhan ekonomi. Ekspansi
kredit perbankan nasional mencapai 21,4% atau sedikit melambat dari tahun 2012 sebesar
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23,1% , antara lain karena dampak kenaikan inflasi dan penerapan kebijakan Loan To value
(LTV) pada kredit konsumsi. Meski demikian, Kinerja intermediasi masih positif tercermin
dari peningkatan kontribusi kredit ke sektor produktif, sedangkan pertumbuhan dana pihak
ketiga perbankan tercatat menurun dari 15,8% pada 2012 menjadi 13,6% di 2013.

Sejalan kondisi industri perbankan nasional, perlambatan pertumbuhan ekonomi juga
mempengaruhi laju pertumbuhan perbankan syariah. Aset perbankan syariah yang terdiri atas
Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) tercatat sebesar Rp248,1 triliun pada tahun 2013 atau tumbuh 24,2%, lebih
rendah dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya (34,0%). Tantangan yang dihadapi
perbankan syariah diperkirakan tidak terkait langsung dengan tekanan eksternal yang
bersumber dari depresiasi nilai tukar, penurunan harga komoditas dan penurunan permintaan
ekspor mengingat eksposur yang masih terbatas. Alokasi pembiayaan dalam valuta asing
(valas) masih terbatas sekitar 5,9%, demikian pula alokasi pembiayaan untuk sektor yang
relatif sensitif terhadap harga komoditas internasional seperti pertanian dan pertambangan
yang baru mencapai 3,7%.

Meskipun mengalami perlambatan, laju pertumbuhan aset perbankan syariah tersebut
tetap lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan aset perbankan secara nasional, sehingga
pangsa perbankan syariah secara keseluruhan dengan memasukkan BPRS terhadap industri
perbankan nasional meningkat dari 4,61% menjadi 4,93%. Selain itu, pertumbuhan aset
tersebut tetap diikuti pelaksanaan fungsi intermediasi yang optimal. Hal ini tercermin pada
tren pertumbuhan dan nominal pembiayaan BUS dan UUS yang lebih tinggi dibandingkan
dana pihak ketiga (Grafik 1.1). Pada akhir 2013 pembiayaan BUS dan UUS tercatat sebesar
Rp188,6 triliun, sementara dana pihak ketiga yang dihimpun mencapai Rp187,2 triliun,
sehingga financing to deposit ratio perbankan syariah tetap relatif tinggi. Pada kelompok
BUS misalnya, financing to deposit ratio tercatat sebesar 95,9% pada akhir periode laporan.

Risiko permodalan juga tidak lepas dari risiko kegagalan sebuah perusahaan. Dimana
risiko atas kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan
kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan
mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal.
Risiko lain juga disebabkan oleh ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya problem eksternal yang mempengaruhi
operasional bank. Guna meminimalkan risiko yang terjadi, maka perbankan wajib
menerapkan manajemen risiko operasional agar risiko tersebut bisa dideteksi, dikendalikan
dan diatasi kemunculannya. Hal tersebut dibuktikan oleh Setiawaty (2016), bahwa perbankan
telah melakukan manajemen risiko dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerja
perbankan yang dibuktikan dengan manajemen risiko yang rendah antara lain risiko kredit,
risiko likuiditas, risiko permodalan dan risiko operasional yang diproksikan oleh non
performing loan, loan to deposite ratio, capital adequacy ratio dan biaya operasional
terhadap operasional perusahaan pada sektor perbankan konvensional.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan di
manapun, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang
diharapkan. Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang
dituangkan dalam anggaran.

Kinerja merupakan gambaran dari pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam
mewujudkan tujuan perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). Kinerja (performance)
dalam kamus istilah akuntansi adalah kuantifikasi dari keefektifan dalam pengoperasian
bisnis selama periode tertentu. Kinerja bank secara umum merupakan gambaran prestasi
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yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya. Kinerja keuangan bank merupakan
gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek
penghimpunan dana maupun penyaluran dananya.

Pengukuran Kinerja Perusahaan Menggunakan Profit Sharing Ratio

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PB1/2009 bahwa risiko adalah
potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu. Sedangkan manajemen
risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha
bank.

Pada dasarnya suatu risiko muncul karena ada ketidakpastian (uncertainty) di masa
depan. Achsien dan Iggi H (2000) membagi ketidakpastian menjadi 3 kategori:

1) Risk. Kemunculannya berkemungkinan memiliki preseden historis dan dapat
dilakukan estimasi probabilitas untuk tiap hasil yang mungkin muncul.

2) Structural uncertainties. Kemungkinan terjadinya suatu hasil bersifat unik, tidak
memiliki preseden di masa lalu. Akan tetapi tetap berkemungkinan terjadi dalam
logika kausalitas.

3) Unknowables. Kemunculan kejadian secara ekstrim tidak terbayangkan sebelumnya.

4) Manajemen risiko tentu sangat penting bagi stabilitas perbankan, hal ini karena bisnis
perbankan erat berhubungan dengan risiko. Manajemen risiko yang baik bagi bank
bisa memastikan bank akan selamat dari kehancuran jika keadaan terburuk terjadi. Di
dalam kegiatannya, bank menghadapi berbagai risiko. Berdasarkan PBI No.
5/8/PBI1/2003 dan perubahannya No.11/25/PBI1/2009 mengenai manajemen risiko bagi
bank umum, menjelaskan bahwa terdapat 8 (delapan) jenis risiko yang dihadapi oleh
perbankan yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko
hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan. Manajemen risiko dalam
perbankan syariah dalam penelitian ini hanya dilakukan terhadap risiko atas beberapa
hal yaitu risiko kredit yang dalam perbankan syariah adalah pembiayaan, risiko
likuiditas, risiko permodalan dan risiko operasional. Fokus penelitian ini akan
menjelaskan beberapa risiko diantaranya Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), Captal Adequacy Ratio(CAR) dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Financing to deposit ratio mencerminkan rasio antara pembiayaan yang diberikan
oleh bank umum syariah kepada nasabahnya dibanding dengan dana yang masuk atau
terkumpul dari masyarakat. Financing to deposit ratio menunjukkan kemampuan bank dalam
mengembalikan dana yang telah digunakan untuk suatu pembiayaan dengan menggunakan
dana yang berasal dari hasil pembiayaan tersebut. Sementara itu dalam teori konvensional
Alpert et al, (2011) menjelaskan bahwa jika bank menyalurkan dana yang dihimpun dalam
jumlah yang cukup besar dalam bentuk kredit maka bank akan mendapatkan laba yang besar
juga dari bunga bank. Bank yang memiliki total aset yang besar, mempunyai kesempatan
untuk menyalurkan kreditnya kepada pihak peminjam dalam jumlah besar, sehingga
memperoleh keuntungan yang tinggi. Berdasarkan uraian tersebut dapat diasumsikan bahwa
financing to deposit ratio berpengaruh positif terhadap profit sharing ratio. Hal ini
disebabkan karena apabila bank syariah dapat menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan
dalam jumlah yang cukup besar maka bank syariah akan mendapatkan laba dalam jumlah
besar juga dari bagi hasil. Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai
berikut :

H1 : Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja (profit sharing ratio)
perbankan syariah.

Buletin Ekonomi Vol.15, No. 2, Desember 2017 hal 155-303 170



Lia U - Ichsan SB MANAJEMEN RISIKO DAN, .........

Nonperforming financing atau pembiayaan bermasalah merupakan salah satu
indikator kunci untuk menilai kinerja bank. Christie (2007) menjelaskan bahwa apabila
terjadi peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah maka akan menurunkan jumlah
pembiayaan, yang dalam hal ini adalah pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Menurut
Kasmir (2008) non performing loan yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga
berpotensi terhadap kerugian bank. Kasmir (2008) juga mengungkapkan semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit
bermasalah semakin besar. Oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam kegiatan
operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba yang diperoleh bank. Selain
itu, Nursatyani (2011) menjelaskan bahwa semakin tinggi non performing loan, maka
semakin besar risiko kredit yang ditanggung pihak bank yang berarti kinerja keuangan bank
semakin menurun. Akan tetapi dalam perbankan syariah tidak ada istilah kredit (loan), yang
ada adalah pembiayaan (financing) sehingga dalam perbankan syariah non performing loan
disebut sebagai non performing financing.

Siswanti (2016) mengungkapkan bahwa variabel non performing financing
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja. Hal tersebut dapat berarti bahwa non
performing financing mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. Dengan
demikian, jika non performing financing bank syariah mengalami peningkatan, maka hal
tersebut akan menyebabkan terjadinya penurunan profitabilitas yang berimbas pada turunnya
kinerja perbankan syariah. Sebaliknya, jika non performing financing bank syariah
mengalami penurunan maka hal tersebut akan menyebabkan terjadinya peningkatan
profitabilitas sehingga berimbas pada menurunnya kinerja perbankan syariah yang dalam hal
ini adalah profit sharing ratio.

Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Non performing financing berpengaruh negatif terhadap kinerja (profit sharing ratio)
perbankan syariah

Capital adequacy ratio menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola asetnya
untuk mengembangkan perusahaannya serta mampu menanggung segala beban dari aktivitas-
aktivitas operasi bank (Alper, et al., 2011). Ben Naceur et al. (2008), berpendapat bahwa
bank yang memiliki modal yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang baik ditunjukkan
dengan tingginya variabel profitabilitas. Pendapat ini didukung oleh Dietrich, et al. (2009),
yang memperlihatkan hasil capital adequacy ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perbankan.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa capital adequacy ratio
berpengaruh positif terhadap kinerja bank syariah. Apabila perbankan syariah memiliki
modal yang cukup tinggi yang ditunjukkan oleh capital adequacy ratio maka dapat
meningkatkan Kkinerja perbankan syariah yang dalam hal ini adalah profit sharing ratio.
Sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi modal yang dimiliki oleh bank, maka
semakin tinggi juga penyaluran pembiayaan kepada nasabah sehingga rasio bagi hasil pun
akan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap kinerja (profit sharing ratio)
perbankan syariah.

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional digunakan untuk mengukur
efisiensi operasional bank dengan membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam
menjalankan aktivitas sehari-harinya, sedangkan pendapatan operasional adalah pendapatan
yang diterima oleh bank dalam menjalankan aktivitas sehari-harinya (Prasanjaya dan
Ramantha, 2013).

Berdasarkan teori tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi rasio
biaya operasional terhadap pendapatan operasional maka semakin tidak efisien operasional
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perusahaan sehingga pendapatan perusahaan pun menurun (negatif). Teori tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Prasanjaya dan Ramantha (2013), Wibowo dan Syaichu
(2013), Ariyani (2010) dan Puspitasari (2009) menunjukan bahwa biaya operasional terhadap
pendapatan operasional berpengaruh negatif terhadap kinerja perbankan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa biaya operasional terhadap pendapatan operasional akan berpengaruh
negatif terhadap kinerja perbankan syariah yang dalam hal ini adalah profit sharing ratio.

Berdasarkan uraian tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Biaya operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh negatif terhadap
kinerja (profit sharing ratio) perbankan syariah.

METODE PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah Perbankan Syariah yang berada di Indonesia dan

sudah terdaftar pada Bank Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia

Sampel data yang digunakan pada penelitain ini adalah 11 Bank Umum Syariah di

Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan 2016 dengan kriteria yang digunakan sebagai
berikut :

1) Bank umum syariah yang melakukan aktivitas pembiayaan khususnya pembiayan
mudharabah dan musyarakah.

2) Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi untuk periode 2010-2016.

3) Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi
periode 2010-2016), data mengenai manajemen risiko yang diproksikan oleh Non
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dan kinerja perusahaan yang diproksikan oleh Profit Sharing Ratio (SPR)

Variabel independen dalam penelitian ini secara garis besar adalah manajemen risiko

diproksikan oleh Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO).

Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai variabel X3 merupakan kemampuan bank
dalam mengembalikan dana yang telah digunakan untuk suatu pembiayaan dengan
menggunakan dana yang berasal dari hasil pembiayaan tersebut. Cara menghitungnya
dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang disalurkan terhadap total dana dapat
dirumuskan sebagai berikut :

\ FDR = Total Pembiayaan yang Disalurkan / Total Dana x 100 %

Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel X2 merupakan perbandingan
antara jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan jumlah total pembiayaan Anggraini
(2005). Apabila terjadi peningkatan jumlah pembiayaan bermasalah (Non Performing
Financing) maka akan menurunkan jumlah pembiayaan. Non performance Financing
dirumuskan sebagai berikut:

\ NPF = Total Pembiayaan Bermasalah / Total Pembiayaan x 100 %

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel X4 merupakan perbandingan modal
bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (Taswan, 2010: 166). Permodalan
adalah faktor penting bagi suatu perusahaan dalam rangka pengembangan usaha serta
untuk menampung risiko-risiko yang mungkin terjadi (Pandia, 2012:224).

CAR = Modal / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko x 100%
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Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel X5
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank dengan
membandingkan biaya operasional terhadap pendapatan operasional (Prasanjaya dan
Ramantha, 2013). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

BOPO = Biaya Operasional / Pendapatan Operasional x 100%

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Profit Sharing Ratio (PSR). Bank
syariah memiliki karakteristik yang berbeda dengan bank konvensional sehingga profit
sharing dibutuhkan untuk mengukur kinerja bank syariah (Hameed et al. 2004). Kinerja
perusahaan diukur menggunakan Profit Sharing Ratio (PSR). Rasio ini dapat didefinisikan
sebagai berikut :

PSR = Mudharobah + Musyarakah / Total Pembiayaan

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1
Tabel Hasil Pengujian Hipotesis Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig. Kesimpulan
SQRT_FDR ,139 ,023 520 6,121  ,000 Positif signifikan
SQRT_NPF -,083 ,057 -,123 -1,465  ,152 Negatif tidak signifikan
SQRT_CAR ,050  ,019 225 2,588 014 Positif signifikan
SQRT_BOPO  -,069 ,026 -,262 -2,624 013 Negatif signifikan

a. Dependent Variable: SQRT_PSR
Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang terlihat pada tabel 1 diketahui bahwa
SQRT_FDR berpengaruh positif signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai Signifikasi yaitu
0,000 atau < 0,05 dengan nilai standar koefisien yaitu sebesar 0,520. Dapat disimpulkan
bahwa Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Profit Sharing
Ratio sebagai indikator dalam menilai kinerja perbankan syariah.

Hal ini membuktikan bahwa bank syariah dapat menyalurkan dana dalam bentuk
pembiayaan dalam jumlah yang cukup besar sehingga bank syariah pun akan mendapatkan
laba dalam jumlah besar dari bagi hasil. Bank yang memiliki total aset yang besar,
mempunyai kesempatan untuk menyalurkan kreditnya kepada pihak peminjam dalam jumlah
besar, sehingga memperoleh keuntungan yang tinggi. Financing to deposit ratio
menunjukkan kemampuan bank dalam mengembalikan dana yang telah digunakan untuk
suatu pembiayaan dengan menggunakan dana yang berasal dari hasil pembiayaan tersebut.

Hasil regresi linear berganda yang terlihat pada tabel 1 diketahui bahwa SQRT_NPF
berpengaruh negatif tidak signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai Signifikasi yaitu 0,152
atau lebih besar dari 0,05 dengan nilai standar koefisien yaitu sebesar -0,123. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Non Performing Financing berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap Profit Sharing Ratio sebagai indikator dalam menikai kinerja perbankan syariah.
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Hal ini membuktikan bahwa tingginya pembiayaan bermasalah (kredit macet)
berpengaruh buruk terhadap bagi hasil yang diterima namun tidak secara signifikan. Bank
syariah masih mampu mempertahankan jumlah perputaran pembiayaan sehingga keuntungan
dari bagi hasil masih dapat dirasakan. Namun pihak bank harus tetap menilai calon debitur
yang mempunyai karakter kuat, kemampuan mengembalikan uang, jaminan yang berharga,
modal yang kuat, dan kondisi perekonomian yang aman bagaikan melihat sebuah mutiara.
Bersarnya nilai Financing to Deposit Ratio menunjukkan bahwa jumlah kredit yang
disalurkan lebih besar dari dana pihak ketiga. Perbankan diharapkan menjaga besaran
variabel Financing to Deposit Ratio antara 80% - 110% sesuai dengan standar yang
digunakan oleh Bank Indonesia.

Hasil regresi linear berganda yang terlihat pada tabel 1 diketahui bahwa SQRT_CAR
berpengaruh positif signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai Signifikasi yaitu 0,014 atau <
0,05 dengan nilai standar koefisien yaitu sebesar 2,588. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Profit sharing Ratio sebagai
indikator penilaian bank syariah. Hal ini membuktikan bahwa semakin besar modal yang
dimiliki bank syariah maka bagi hasil yang diperoleh bank akan semakin besar karena
semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja bank juga
meningkat. Penelitian ini didukung oleh Werdaningtyas (2002), Suyono (dalam Ponco,
2008), Hayat (2008) dan tidak didukung oleh Wisnu Mawardi (2005) dan Ponttie (2007).

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang terlihat pada tabel 4.9 diketahui bahwa
SQRT_BOPO berpengaruh negatif signifikan. Hal tersebut dilihat dari nilai Signifikasi yaitu
0,013 atau < 0,05 dengan nilai standar koefisien yaitu sebesar -2,624. Dapat disimpulkan
bahwa besarnya rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional dapat menurunkan
profit sharing ratio sebagai indikator menilai kinerja perbankan syariah.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional mengukur efisiensi perusahaan
dalam menjalankan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Keberhasilan bank
didasarkan terhadap biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang dijalaninya. Efisiensi
operasi diukur dengan membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan operasi
atau yang sering disebut BOPO. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan
operasionalnya. Bank Indonesia menetapkan standar biaya operasional terhadap pendapatan
operasional dibawah 90 % (PBI No. 15/11/ tahun 2013). Hal tersebut terlihat dari nilai rasio
BOPO pada periode tahun 2010 sampai 2016.

Tabel 2
Ringkasan Hasil Hipotesis

Hipotesis Hasil

H1  Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja (profit
sharing ratio) perbankan syariah.

H2  Non performing financing berpengaruh negatif terhadap kinerja (profit Ditolak
sharing ratio) perbankan syariah.

Diterima

H3 Capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap kinerja (profit Diterima
sharing ratio) perbankan syariah.

H4  Biaya operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh negatif Diterima
terhadap kinerja (profit sharing ratio) perbankan syariah

Buletin Ekonomi Vol.15, No. 2, Desember 2017 hal 155-303 174



Lia U - Ichsan SB MANAJEMEN RISIKO DAN, .........

KESIMPULAN DAN SARAN

Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Profit Sharing
Ratio sebagai indikator dalam menilai kinerja perbankan syariah. Hal ini membuktikan
bahwa bank syariah dapat menyalurkan dana dalam bentuk pembiayaan dalam jumlah yang
cukup besar sehingga bank syariah pun akan mendapatkan laba dalam jumlah besar dari bagi
hasil. Non Performing Financing berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profit
Sharing Ratio sebagai indikator dalam menikai Kkinerja perbankan syariah. Hal ini
membuktikan bahwa tingginya pembiayaan bermasalah (kredit macet) berpengaruh buruk
terhadap bagi hasil yang diterima. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan
terhadap Profit sharing Ratio sebagai indikator penilaian bank syariah. Hal ini membuktikan
bahwa semakin besar modal yang dimiliki bank syariah maka bagi hasil yang diperoleh bank
akan semakin besar karena semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan
permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya
sehingga kinerja bank juga meningkat. Besarnya rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dapat menurunkan profit sharing ratio sebagai indikator
menilai Kinerja perbankan syariah. Rasio yang semakin meningkat mencerminkan kurangnya
kemampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan
operasionalnya.

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak menguji manajemen risiko secara keseluruah
seperti tercantum dalam PBI No. 5/8/PBI1/2003 dan perubahannya No.11/25/PBI1/2009 secara
keseluruah yang terdiri dari 8 risiko, maka untuk penelitian selanjutnya disarankan secara
utuh menguji 8 risiko tersebut untuk memperoleh temuan yang komprehensif. Untuk
memperoleh generalisasi yang lebih kuat dalam rangka riset di institusi bisnis syariah, maka
untuk penelitian selanjutnya sampel diperluas bukan hanya pada sektor perbankan, tetapi juga
meliputi asuransi syariah, gadai syariah dan institusi syariah lainnya dengan indikator
manajemen risiko dan kinerja yang berbeda.
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